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ABSTRACT 

High economic growth is a matter of interest for every country. Regional economic 

potential is an important concept in the economic development of a country or 

region. Indonesia has vast economic potential, with significant differences between 

regions. This study aims to analyze the economic potential of Riau Province from 

2010 to 2022. The analytical methods used are Location Quotient (LQ), Dynamic 

Location Quotient (DLQ), Static Location Quotient (SLQ), Shift Share, and 

Klassen Typology. This research utilizes secondary data from the Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) with Constant Prices of Riau Province. The results of 

this study indicate that Riau Province does not have a dominant sector according to 

the classification, but it does have its respective advantages using different 

analytical methods. 

Keywords : Economic Growth, PDRB, LQ, DLQ, SLQ, Shift Share, Klassen 

Typology 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi hal yang minatin oleh setiap negara. 

Potensi ekonomi regional adalah suatu konsep yang penting dalam pembangunan 

ekonomi suatu negara atau daerah. Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar 

dan terdapat perbedaan yang signifikan antara wilayah satu dengan wilayah lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekonomi Provinsi Riau dari 

tahun 2010-2022. Metode analisis yang digunakan adalah Location Quotient (LQ), 

Dynamic Location Quotient (DLQ), Static Location Quotient (SLQ), Shift Share 

dan Tipology Klassen. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari data PDRB 

dengan Harga Konstan Provinsi Riau dan Provinsi Riau. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan dari hasil klasifikasi Provinsi Riau tidak memiliki sektor unggulan 

akan tetapi Provinsi Riau memilki keunggulan masing-masing menggunakan 

metode analisis yang berbeda-beda. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, PDRB, LQ, DLQ, SLQ, Shift Share, Tipology 

Klassen  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan hal yang 

diidamkan oleh setiap negara. Salah satu cara untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah dengan mengembangkan 

potensi ekonomi regional. Di Indonesia, terdapat banyak potensi 

ekonomi regional yang dapat dikembangkan. Namun, masih banyak 

daerah yang belum mampu mengoptimalkan potensi ekonominya 

sehingga pertumbuhan ekonominya masih rendah. Perekonomian 

seharusnya berkembang jika jumlah tenaga kerja dan produknya telah 

berkembang (Sukirno, 2012). Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

penelitian untuk mengidentifikasi potensi ekonomi regional yang 

dapat dikembangkan dan faktor-faktor pendukung pertumbuhan 

ekonomi regional di Indonesia.  

Potensi ekonomi regional adalah suatu konsep yang penting 

dalam pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah. Potensi 

ekonomi regional merujuk pada sejumlah faktor yang dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah. Faktor-

faktor tersebut meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, 

infrastruktur, kebijakan pemerintah, dan kondisi sosial-ekonomi 

masyarakat setempat. Peningkatan kawasan pertanian yang kokoh 

baik dari segi kepentingan pasar akan mendukung kemajuan moneter 

suatu daerah (Ningsih, 2010). 
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Dalam konteks globalisasi dan regionalisasi saat ini, potensi 

ekonomi regional menjadi semakin penting sebagai bagian dari 

strategi pembangunan nasional. Karena itu, perlu dilakukan studi yang 

mendalam tentang potensi ekonomi regional, termasuk identifikasi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

daerah tertentu. Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki 

banyak potensi sumber daya alam dan keanekaragaman budaya, 

memiliki banyak daerah yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi. 

Dengan mengisi berbagai kegiatan-kegiatan ekonomi yang nantinya 

akan membentuk pola sektoral sedenikian rupa sehingga 

menghasilkan alternatif pembangunan yang optimal bagi daerah 

tersebut (Mudrajad, 2012). Namun, faktor-faktor lain seperti akses 

terhadap pasar, infrastruktur yang kurang baik, serta kurangnya 

pengembangan sumber daya manusia, membuat potensi ekonomi 

regional belum sepenuhnya terwujud.  

Pembangunan ekonomi daerah merujuk pada upaya 

meningkatkan pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat di suatu 

wilayah atau daerah melalui berbagai program dan kebijakan ekonomi 

yang ditujukan untuk meningkatkan produksi, investasi, dan 

pemasaran produk lokal. Pembangunan ekonomi daerah merupakan 

sebuah proses dimana pemerintah daerah dan menglola sumberdaya-

sumberdaya yang ada membentuk pola kemitraan antara pemerintah 

daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja 

baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi diwilayah 
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tersebut (Arsyad, 2011). Tujuan utama dari pembangunan ekonomi 

daerah adalah untuk menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat perekonomian daerah 

secara keseluruhan. Pembangunan ekonomi daerah juga dapat 

berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah, maka kontribusi dari 

daerah tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi nasional juga akan 

semakin besar. Hal ini dapat meningkatkan daya saing nasional dan 

memperkuat perekonomian Indonesia secara keseluruhan. 

Namun, untuk mencapai pembangunan ekonomi daerah yang 

berhasil, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Selain itu, penting untuk 

mengatasi berbagai tantangan dan hambatan yang mungkin muncul, 

seperti kurangnya keterampilan dan pendidikan, infrastruktur yang 

kurang memadai, serta kebijakan yang tidak mendukung pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

Pembangunan ekonomi dari perspektif Islam menempatkan 

ajaran-ajaran agama sebagai landasan utama dalam setiap kegiatan 

ekonomi. Hal ini mencakup pengaturan produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang dan jasa secara adil dan berkelanjutan. Islam 

memandang bahwa sumber daya alam merupakan karunia dari Allah 

SWT yang harus dimanfaatkan secara bijak dan tidak merusak 

lingkungan. Dengan demikian, pembangunan ekonomi dari perspektif 

Islam menitikberatkan pada aspek keadilan sosial dan keberlanjutan 
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lingkungan, selain menghargai usaha individu dalam mencari nafkah. 

Konsep-konsep ini menjadi pijakan penting dalam membangun sistem 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan Pembangunan moral dan 

spiritual ini harus terintegritas dengan pembangunan ekonomi (Huda, 

2015). 

Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara wilayah satu dengan wilayah 

lainnya. Perbedaan ini meliputi kondisi sumber daya, infrastruktur, 

dan faktor pendukung lainnya yang berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Hal ini sangat penting artinya bagi pemerintah 

daerah dalam menentukan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi didaerahnya (Syafirzal, 2008). 

Seiring dengan semakin meningkatnya persaingan dalam 

perekonomian global, peningkatan kualitas dan kuantitas ekonomi 

regional menjadi semakin penting. Provinsi Riau merupakan salah 

satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi yang besar. 

Terletak di Pulau Sumatera, Provinsi ini memiliki beragam sumber 

daya alam yang melimpah seperti pertanian, perkebunan, 

pertambangan, pariwisata, dan industri. Namun, masih terdapat 

beberapa kendala dalam pengembangan potensi ekonomi daerah ini, 

seperti minimnya infrastruktur dan akses pasar yang terbatas.  

Oleh karena itu, penelitian tentang potensi ekonomi regional 

sangat penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di wilayah ini dan 
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mencari solusi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah dan 

pelaku ekonomi di daerah ini dalam merencanakan strategi 

pengembangan ekonomi regional yang berkelanjutan dan berdaya 

saing.  

Berdasarkan letak geografis Provinsi Riau yang terletak di 

Pulau Sumatera, Indonesia. Provinsi Riau juga memiliki letak jalur 

yang strategis karena terletak pada wilayah jalur perdagangan 

Regional maupun Internasional di Kawasan ASEAN melalui 

kerjasama (IMT-GT) Indonesia Malaysia Thailand Growth Triangel  

dan (IMS-GT) Indonesia Malaysia Singapore Growth Triangel 

(Syahza, 1998). Luas keseluruhan dari Provinsi Riau yaitu 87.023,66 

Km. Berdasarkan letak gegografisnya, Provinsi Riau memiliki 

beberapa batas wilayah seperti di bagian utara yaitu sebelah utara ada 

Provinsi Utara, sebelah barat ada Provinsi Barat, sebelah selatan ada 

Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Selatan, dan sebelah timur ada 

Selat Malaka dan Provinsi Kepulauan Riau. Provinsi Riau memiliki 

beragam sumber daya alam yang melimpah. Salah satu sumber daya 

utamanya adalah minyak bumi dan gas alam. Riau merupakan salah 

satu wilayah penghasil minyak dan gas terbesar di Indonesia. Selain 

itu, provinsi ini juga kaya akan sumber daya hutan dan hasil hutan 

seperti kayu, dan karet. Riau juga memiliki 10 Kabupaten dan 2 Kota, 

yang mana dari setiap daerah tersebut mempunyai keunggulan yang 

berbeda-beda. Hal ini bisa dilakukan jika pembangunan di daerah 
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mengacu pada potensi daerah (Sukarti, 2012). Perbedaan struktur 

ekonomi dari setiap wilayah menyebabkan terjadinya perbedaan  

dalam merencanakan kebijakan perekonomian.
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Tabel 1. 1 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Riau (Milliyar Rupiah) Tahun 2010-2022 

 

 

Sumber : BPS Provinsi Riau 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Kuantan Singingi 16614.47 17307.01 18333.20 19336.93 20331.15 19896.35 20669.80 21574.02 22579.12 23613.56 23853.04 24747.63 25913.73

Indragiri Hulu 20782.75 21874.12 23708.46 25180.13 26571.90 25791.53 26742.94 27807.31 28778.04 29866.43 29831.96 31102.98 32543.67

Indragiri Hilir 28057.94 30066.53 32444.46 34769.51 37160.80 37923.47 39697.57 41491.37 42988.74 44774.87 44967.54 46972.37 49468.27

Pelalawan 23797.16 25161.10 25920.88 27360.64 29058.31 29774.32 30654.22 31899.18 33056.06 34338.55 35110.42 36538.81 38141.09

Siak 52420.35 52146.93 53226.80 51987.67 51485.18 51379.30 51557.22 52029.65 52595.33 53366.53 53311.01 54543.29 56605.99

Kampar 37822.02 39378.31 41668.55 44297.58 45816.47 46314.07 47610.21 49022.01 49958.84 51888.83 51419.30 53193.86 55765.14

Rokan Hulu 15930.24 17026.72 18069.05 19150.56 20396.30 20800.66 21792.97 22965.45 23925.69 25101.66 25482.41 26750.97 28093.64

Bengkalis 85300.44 91999.29 91397.01 88411.09 85003.80 82676.67 80577.99 79189.78 77848.26 76377.29 73856.68 74229.92 75878.58

Rokan Hilir 39964.27 39960.80 41418.23 42405.06 44445.78 44676.81 45556.00 46265.17 46136.68 46437.61 45978.06 46726.02 47961.77

Kepulauan Meranti 8690.28 9287.92 9909.81 10329.76 10788.98 11096.27 11451.08 11827.31 12304.37 12629.43 12683.87 13008.81 13421.78

Pekanbaru 41702.83 44845.77 48351.74 51053.17 54575.48 57616.75 60891.07 64619.26 68104.59 72183.56 69000.14 72619.08 77539.10

Dumai 17495.47 18242.26 18909.85 19605.67 20132.38 20541.69 21391.57 22344.83 23538.47 24856.90 24597.99 26068.28 27725.87

RIAU 388578.23 410215.84 425626.00 436187.51 447986.78 448991.96 458769.34 470983.51 482064.63 495607.05 489995.75 506471.91 529532.98

Kabupaten/Kota

PDRB ADHK Provinsi Riau (Milyar Rupiah)
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Berdasarkan data diatas memperlihatkan bahwa PDRB 

Provinsi Riau atas dasar harga konstan tahun 2010-2022, pada tahun 

2022 PDRB Provinsi Riau mencapai Rp.52.953.298.000, dimana pada 

tahun tersebut merupakan tingkat pertumbuhan paling tinggi dari 

tahun-tahun sebelumnya.  Provinsi Riau juga memiliki tingkat yang 

signifikan dari tahun 2010-2022 akan tetapi adanya penurunan tingkat 

pertumbuhan di tahun 2020 yaitu Rp. 48.999.575.000 ini dikarenakan 

pada tahun tersebut tersebarnya wabah penyakit COVID-19 yang 

mana mempengaruhi tingkat pertumbuhan di Provinsi Riau. 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah ukuran nilai 

total semua barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah atau 

negara dalam periode waktu tertentu. PDRB sering digunakan sebagai 

indikator penting untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah. PDRB mencerminkan aktivitas ekonomi yang melibatkan 

produksi, pendapatan, dan pengeluaran. PDRB dapat dihitung 

menggunakan pendekatan produksi, pendapatan, atau pengeluaran. 

Pendekatan produksi mengukur nilai barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh berbagai sektor ekonomi. Pendekatan pendapatan 

memperhitungkan total pendapatan yang diterima oleh rumah tangga 

dan perusahaan dalam wilayah tersebut. Pendekatan pengeluaran 

melibatkan penghitungan total pengeluaran konsumen, investasi, dan 

belanja pemerintah. Salah satu cara untuk menilai prestasi 

pertumbuhan ekonomi adalah melalui perhitungan Produk Domestik 
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Bruto (PDB) menurut harga-harga yang berlaku dalam tahun dasar 

(Sukirno, 2004). 

Dalam menentukan sektor unggulan di Provinsi Riau dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, diperlukan metode untuk 

menganalisis pertumbuhan daerah dan merumuskan langkah-langkah 

strategis. Untuk menentukan sektor unggulan di Provinsi Riau dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, diperlukan sebuah pendekatan 

yang komprehensif dalam menganalisis pertumbuhan daerah serta 

merumuskan langkah-langkah strategis yang tepat.  

Analisis pertumbuhan daerah ini mencakup penilaian terhadap 

potensi ekonomi yang ada di wilayah tersebut, seperti sumber daya 

alam, industri, infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. Seperti pada 

penelitan yang dilakukan (Aryad, 1999) kebijakan pembangunan 

dapat lebih memfokuskan kepada keunggulan yang dimiliki daerah 

tersebut (Endogenous Development). Setelah sektor unggulan 

ditentukan, langkah-langkah strategis dapat dirumuskan. Ini termasuk 

kebijakan pemerintah, investasi infrastruktur, pengembangan sumber 

daya manusia, dan promosi sektor tersebut di tingkat nasional dan 

internasional. Melalui pendekatan ini, Provinsi Riau dapat 

mengoptimalkan potensi ekonominya, meningkatkan daya saing, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Penelitian dari Nofa (2021)  yang menggunakan analisis 

Location Quotient (LQ), analisis Shift Share, analisis Tipology 
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Klassen menyatakan bahwasanya Kabupaten Semarang memiliki 

sektor unggulan yaitu sektor industri pengolahan, konstruksi, jasa 

keuangan, dan asuransi, real estat jasa perusahaan. Kemudian 

penelitan dari (Rosita et al., 2013)  menggunakan analisis Tipology 

Klassen, LQ, MRP dan Overlay menyatakan bahwasanya Kabupaten 

Kendal memiliki sektor unggulan yaitu sektor industri pengolahan, 

sektor listrik, gas dan air minum.  

Kemudian rujukan yang di teliti oleh Raden (2014) 

menggunakan analisis Tipology Klassen, Location Quotient, dan Shift 

Share, menyatakan bahwasanya Provinsi Riau memiliki beberapa 

sektor unggulan yang berbeda-beda di setiap daerahnya yaitu sektor 

pertambangan dan penggalian menjadi sektor unggulan di Siak, 

Bengkalis, dan Rokan Hilir. Kemudian sektor pertanian menjadi 

sektor unggulan di Kuantan Singingi, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir,  

Pelalawan dan Rokan Hulu. Kemudian dari sektor perdagangan, hotel, 

restoran, industri pengolahan, pengakutan dan sektor komunikasi 

menjadi sektor unggulan di Pekanbaru. Sedangkan Kota Dumai 

memiliki sektor unggulan dari sektor industri pengolahan. Dan yang 

terakhir dari Kepulauan Meranti mempunyai sektor unggulan dari 

sektor perdagangan, hotel dan restoran. Penelitan dari Wahyu (2019) 

menggunakan analisis Location Quotient, Shift Share, Tipology 

Klassen menyatakan bahwasnya Kabupaten Sumbawa memiliki 

beberapa sektor unggulan yaitu sektor pertanian, kehutanan, 

perikanan, sektor konstruksi, sektor jasa perusahaan, sektor 
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pengadaan listrik dan gas, sektor perdagangan, sektor jasa keuangan 

dan asuransi, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial wajib dan sektor jasa pendidikan.  

Penelitian oleh Renaldi (2023) menggunakan analisis 

Location Quotien, Tyopologi Klassen, Shift Share menyatakan 

bahwasasnya Kabupaten Pasaman memiliki beberapa potensi daerah 

unggulan yaitu dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor 

pengadaan air, sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan 

jaminan sosial. Penelitan dari Sihaloho (2022) menggunakan analisis 

Location Quotient, Shift Share, Model Rasio Pertumbuhan dan 

Overlay menyatakan bahwasanya Kota Medan memiliki sektor 

unggulan yaitu sektor pengadaan air, sektor konstruksi, sektor 

perdagangan, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan 

akomodasi, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa dan 

keuangan, sektor real esatate, sektor jasa perusahaan, sektor jasa 

pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 

Perbedaan penelian ini dari penelitian sebelumnya adalah 

pemilihan tempat yang berada di Provinsi Riau  dan penggunaan data 

yang lebih terbaru yaitu dari tahun 2010 hingga 2022. Dengan 

menggunakan rentang tahun tersebut, hasil penelitian pastiakan 

berbeda-beda karena setiap kabupaten memiliki perbedaan dalam 

aliran sumber daya, kondisi geografis dan hubungan sosial. Penulis 

memilih Provinsi Riau sebagai lokasi penelitan berdasarkan 

pertumbuhan ekonomi yang rendah di suatu Kabupaten dan Kota yang 
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ada di Provinsi Riau yang terlihat dari data BPS. Diperlukan 

identifikasi lebih lanjut untuk meningkatkan pembangunan dengan 

melakukan penelitian berfokus pada sektor utama setiap daerah. 

Setiap   daerah   harus   mengetahui   sektor   ekomoni   manakah   yang   

menjadi   sektor unggulannya, sehingga pemerintah dapat 

memaksimalkan sektor unggulan tersebut (Basuki & Gayatri, 2009). 

Memahami peran dan perubahan sektor utama dan non utama akan 

memudahkan pembuatan kebijakan yang mendukung kesejahteraan. 

Pemilihan Provinsi Riau sebagai objek penelitian dari potensi 

regional didasarkan pada beberapa alasan ilmiah yang signifikan. 

Pertama, Dumai terletak di Provinsi Riau, Indonesia, yang memiliki 

posisi geografis yang strategis sebagai pintu gerbang ke kawasan Asia 

Tenggara. Ini membuat Provinsi Riau menjadi pusat perdagangan dan 

transportasi yang penting di wilayah tersebut. Kedua, Dumai memiliki 

potensi sumber daya alam yang kaya, terutama dalam sektor 

perkebunan kelapa sawit dan industri minyak kelapa sawit, yang 

memiliki dampak besar pada perekonomian daerah dan nasional. 

Selain itu, lingkungan dan ekosistem di sekitar Dumai juga memiliki 

nilai ekologis yang signifikan, dengan hutan mangrove dan 

keanekaragaman hayati yang perlu dilindungi. Ketiga, Dumai juga 

memiliki potensi dalam sektor pariwisata, terutama karena keindahan 

pantainya, yang dapat menjadi sumber pendapatan penting bagi 

daerah ini. Melalui penelitian yang cermat, kita dapat lebih memahami 

potensi dan tantangan yang ada di Provinsi Riau, serta membantu 



13 
 

13 

 

merancang kebijakan yang tepat untuk memanfaatkan sumber daya 

dan potensi regional ini secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang dan data yang tersedia peneliti 

merasa penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis kondisi dan 

potensi ekonomi di Provinsi Riau. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti pertumbuhan ekonomi dan menganailis sektor yang 

potensial menjadi unggulan di  Provinsi Riau melalui PDRB, dengan 

menggunakan metode analisis Location Quotient, Shift Share, 

Tipology Klassen, DLQ (Dynamic Location Quotient) dan SLQ (Static 

Location Quotient). Oleh karena itu, Peneliti mengambil judul 

“ANALISIS POTENSI EKONOMI PROVINSI RIAU” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non basis di 

Provinsi Riau pada tahun 2010-2022 dengan metode Location 

Quotien dan Dynamic Location? 

2. Sektor ekonomi apa saja yang menjadi penunjang pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Riau pada tahun 2010-2022 dengan 

menggunakan metode Shift Share? 

3. Bagaimana perubahan spesialisasi industri dari satu periode ke 

periode lainnya dengan menggunakan Dynamic Location 

Quotient & Static Location Quotient di Provinsi Riau? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan 

non-basis di Provinsi Riau 2010-2022. 

2. Untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi penunjang 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau pada tahun 2010-2022. 

3. Untuk mengetahui perubahan spesialisasi dari satu periode ke 

periode  lainnya di Provinsi Riau. 

D. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menuliskan secara singkat dari isi masing-masing bab 

dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil yang maksimal maka 

peneliti akan maka akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut :  

 BAB I : Pendahuluan 

  Dalam bab ini peneliti akan memberikan informasi yang 

mendukung pemahaman tentang latar belakang masalah, identifikasi 

permasalahan, tujuan penelitan, dan manfaat penelitian. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

  Dalam bab ini peneliti akan merujuk pada bagian dalam 

sebuah penelitian atau karya ilmiah yang menyajikan dan meninjau 

literatur atau referensi terkait dengan topik penelitian tersebut. 

BAB III : Metodologi Penelitian  
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  Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pendekatan yang 

digunakan dalam proses penelitian, termasuk rancangan penelitian, 

teknik pengumpulan data, serta analisis data yang dilakukan. 

BAB IV : Analisis Dan Pembahasan 

  Dalam bab ini peneliti akan menganalisis dan membahas hasil 

penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan 

temuan-temuan yang diperoleh menggunakan analisis Location 

Quotient, Tipology Klassen, Shift Share, Dynamic Location Quotient 

dan Static Location Quotient. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

  Dalam bab ini peniliti menyajiikan rangkuman temuan-

temuan utama yang diperoleh dari penelitian dan memberikan 

rekomendasi konkrit berdasarkan temuan-temuan tersebut agar dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait dalam mengambil keputusan 

atau tindakan lebih lanjut 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan yaitu analisis 

Location Quotient, Dynamic Location Quotient, Static Dynamic 

Location, Shift Share, Tipology Klassen di Provinsi Riau, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut  : 

1. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient di Provinsi Riau 

yang termasuk dalam sektor basis (1)Industri Pengolahan (2) 

Pengadaan Listrik dan Gas (3)Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang (4)Konstruksi (5) Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor 

(6)Transportasi dan Pergudangan (7)Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum (8)Informasi dan Komunikasi (9)Jasa Keuangan 

dan Asuransi (10)Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib (11)Jasa Lainnya. Sedangkan sektor non 

basis adalah (1)Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

(2)Pertambangan dan Penggalian (3)Real Estat (4)Jasa 

Perusahaan (5)Jasa Pendidikan (6)Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial. 

2. Berdasarkan hasil analisis Dynamic Location Quotient di Provinsi 

Riau yang termasuk dalam sektor prospektif (1)Pengadaan Listrik 

(2)Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang. 

Sedangkan sekor non prospektif tersebut adalah (1)Pertanian, 
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Kehutanan, dan Perikanan (2)Pertambangan dan Penggalian 

(3)Industri Pengelolaan (4)Konstruksi (5)Perdagangan Besar dan 

Eceran ; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (6)Transportasi dan 

Pergudangan (7) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

(8)Informasi dan Komunikasi (9)Jasa Keuangan dan Asuransi 

(10)Real Estate (11)Jasa Perusahaan (12)Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (13)Jasa 

Pendidikan (14)Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (15)Jasa 

Lainnya. 

3. Berdasarkan hasil dari analisis Static Location Quotient di 

Provinsi Riau yang termasuk sektor unggulan (1) Pengadaan 

Listrik (2)Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang. Sedangkan sekor non unggulan tersebut adalah 

(1)Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (2)Pertambangan dan 

Penggalian (3)Industri Pengelolaan (4)Konstruksi 

(5)Perdagangan Besar dan Eceran ; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor (6)Transportasi dan Pergudangan (7) Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum (8)Informasi dan Komunikasi 

(9)Jasa Keuangan dan Asuransi (10)Real Estate (11)Jasa 

Perusahaan (12)Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib (13)Jasa Pendidikan (14)Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial (15)Jasa Lainnya. 

4. Berdasarkan hasil dari analisis Shift Share di Provinsi Riau yang 

termasuk sektor kompetitif (1)Pertambangan dan Penggalian 
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(2)Industri Pengolahan (3)Pengadaan Listrik dan gas 

(4)Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang 

(5)Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (6)Informasi dan 

Komunikasi (7)Jasa Pendidikan (8)Jasa Lainnya. Sedangkan 

Sektor non kompetitif (1)Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

(2)Konstruksi (3)Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor (4)Transportasi dan Pergudangan (5)Jasa 

Keuangan dan Asuransi (6)Real Estat (7)Jasa Perusahaan 

(8)Adminsitrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib (9) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

5. Berdasarkan hasil dari analisis Tipology Klassen di Provinsi Riau 

yang termasuk kuadaran I yaitu, (1)Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan (2)Real Estate (3)Jasa perusahaan (4)Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial. Kuadran II yaitu, (1)Pertambangan dan 

Penggalian (2)Jasa Pendidikan. Kuadran III yaitu, (1)Konstruksi 

(2)Perdagangan Besar dan Eceran ; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor (3)Transportasi dan Pergudangan (4)Jasa Keuangan dan 

Asuransi (5)Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Wajib  Sosial. Kuadran IV yaitu, (1)Industri Pengolahan 

(2)Pengadaan Listrik dan Gas (3)Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang (4)Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum (5)Informasi dan Komunikasi (6)Jasa lainnya. 

6. Berdasarkan hasil dari perhitungan dan gabungan dari lima alat 

analisis, yaitu Location Quotient, Dynamic Location Quotient, 
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Static Location Quotient, Shift Share dan Tipology Klassen tidak 

memiliki sektor unggulan. 

B. Saran 

Berdasarakan hasil pembahasan diatas, penulis memberikan 

beberapa saran terkait dengan penelitian ini,yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Provinsi Riau agar lebih memberikan perhatian 

khusus upaya peningkatan PDRB dan lebih mengutamakan 

pengembangan sektor unggulan dalam menetapkan kebijakan 

pembangunan dan pembangunan sektoral perekonomian daerah 

serta tidak mengabaikan sektor yang lainnya. Provinsi Riau 

memiliki potensi dalam sektor pariwisata dan sumber daya alam 

yang dapat menjadi sumber pendapatan penting. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap potensi ekonomi dan 

tantangan yang dihadapi, diharapkan penelitian ini bisa 

membantu merancang kebijakan yang tepat agar dapat 

memanfaatkan sumber daya dan potensi regional Provinsi Riau 

secara berkelanjutan. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat memperluas 

wawasan agar dapat meneliti lebih lengkap dan juga dapat 

memahami permaslahan-permasalahn pertumbuhan ekonomi di 

daerah masing-masing. 
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LAMPIRAN 

Tabel PDRB Kota Dumai Atas Dasar Harga Kontstan 2010-2022 (Juta Rupiah ). 

 

Sumber : BPS Kota Dumai 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.110.860 1.132.320 1.131.620 1.119.970 1.138.070 1.139.160 1.152.200 1.190.350 1.223.320 1.247.700 1.299.760 1.351.370 1.353.310

Pertambangan dan Penggalian 85.130 85.550 86.420 86.480 87.260 87.420 83.890 79.730 76.740 78.510 77.470 77.970 79.580

Industri Pengolahan 9.227.340 9.771.770 10.035.480 10.414.550 11.059.230 11.382.360 12.032.420 12.654.790 13.605.100 14.580.040 15.020.310 16.006.040 17.241.070

Pengadaan Listrik dan Gas 9.080 9.860 10.520 11.610 13.200 14.480 17.110 17.290 17.840 19.140 45.610 57.810 82.600

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 3.270 3.310 3.340 3.360 3.430 3.520 3.520 3.680 3.720 3.950 4.110 4.430 4.790

Konstruksi 2.064.270 2.041.230 2.117.410 2.181.410 2.081.310 2.119.780 2.184.090 2.300.700 2.360.060 2.458.030 2.383.800 2.384.990 2.502.100

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 3.392.880 3.543.890 3.652.940 3.735.620 3.771.270 3.776.040 3.857.610 3.967.110 4.042.840 4.159.510 3.730.300 4.066.730 4.202.230

Transportasi dan Pergudangan 429.140 453.610 503.240 537.460 590.800 602.750 620.940 650.890 675.940 712.130 465.480 467.440 510.170

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 99.040 107.990 123.320 134.380 146.740 150.190 154.070 163.770 174.350 180.950 145.580 173.380 181.310

Informasi dan Komunikasi 127.000 144.670 170.550 206.130 229.290 245.700 255.850 271.850 287.480 308.200 336.680 350.590 360.500

Jasa Keuangan dan Asuransi 322.900 292.160 397.960 471.330 285.150 265.540 266.880 264.910 270.440 270.750 280.070 292.580 307.310

Real Estat 78.110 81.750 83.060 86.990 90.250 94.770 96.110 99.410 103.200 108.600 110.430 113.300 119.370

Jasa Perusahaan 710 770 830 880 960 1.030 1.070 1.140 1.250 1.340 1.050 1.060 1.080

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 389.030 402.020 412.480 419.720 421.470 429.990 430.680 431.150 432.380 442.430 432.880 442.180 482.180

Jasa Pendidikan 67.850 74.950 78.210 82.520 89.920 94.630 95.150 97.720 101.570 107.280 108.790 111.570 114.000

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 23.590 24.430 26.530 28.650 29.380 32.310 32.590 34.380 36.290 40.220 46.100 50.860 53.090

Jasa lainnya 65.250 71.960 75.950 84.600 94.630 102.020 107.390 115.970 125.950 137.020 109.570 115.970 131.190

Produk Domestik Regional Bruto 17.495.470 18.242.260 18.909.850 19.605.670 20.132.380 20.541.690 21.391.570 22.344.830 23.538.470 24.855.820 24.597.990 26.068.280 27.725.870

Lapangan Usaha

PDRB Kota Dumai Atas Dasar Harga Konstan 2010-2022 (Juta Rupiah)
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Tabel PDRB Provinsi Riau Atas Dasar Harga Konstan 2010-2022 (Juta Rupiah).  

 

 

Sumber : BPS Provinsi Riau. 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 91.152.767 94.307.398 97.910.955 102.216.743 108.498.089 108.969.037 113.287.592 119.281.644 124.547.858 129.690.413 135.124.212 140.717.739 144.691.042

B. Pertambangan dan Penggalian 126.754.697 130.695.414 128.830.869 123.107.880 116.655.823 108.549.185 103.958.452 97.348.953 92.055.331 85.631.560 80.190.793 77.687.796 78.744.076

C. Industri Pengolahan 93.533.890 101.453.207 108.380.602 115.915.838 122.442.814 126.882.608 132.525.102 139.717.112 144.727.806 153.155.807 156.073.852 162.436.922 170.116.902

D. Pengadaan Listrik dan Gas 172.963 184.182 193.987 199.837 218.628 239.830 272.247 275.067 284.544 323.175 370.417 385.540 440.826

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 58.940 59.654 60.171 60.558 61.198 62.675 62.395 65.361 65.213 66.479 66.950 70.263 73.418

F. Konstruksi 25.381.855 28.043.231 29.079.865 29.849.808 32.374.801 34.442.583 36.137.431 38.275.863 40.367.574 42.898.586 41.491.525 42.630.306 44.659.759

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 29.211.063 31.394.844 34.840.618 36.789.163 38.245.889 38.816.691 40.709.270 43.302.339 46.040.861 48.418.478 42.612.682 46.853.897 52.427.970

H. Transportasi dan Pergudangan 2.608.088 2.793.278 3.105.942 3.316.025 3.581.029 3.773.618 3.889.187 4.070.185 4.200.895 4.240.489 3.204.231 3.347.984 3.969.952

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.451.909 1.588.036 1.752.599 1.856.455 1.985.851 2.023.318 2.087.364 2.179.200 2.279.913 2.335.943 1.841.076 2.162.172 2.397.738

J. Informasi dan Komunikasi 2.344.225 2.547.341 2.947.576 3.269.246 3.453.612 3.700.665 3.883.711 4.094.532 4.323.758 4.725.660 5.317.978 5.704.892 6.094.466

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 2.967.758 3.232.709 3.667.609 4.028.079 4.226.738 4.241.598 4.481.270 4.381.000 4.584.210 4.591.235 4.781.681 5.028.141 5.277.311

L. Real Estate 2.863.772 3.074.570 3.309.557 3.528.852 3.716.646 4.026.523 4.087.726 4.223.508 4.375.209 4.606.629 4.695.024 4.840.830 5.106.220

M, N. Jasa Perusahaan 14.686 15.910 17.745 19.331 21.813 23.487 24.106 26.016 28.147 29.989 22.598 22.937 25.874

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 6.537.488 7.091.698 7.532.399 7.762.821 7.881.528 8.227.913 8.203.390 8.282.843 8.364.074 8.597.340 8.309.172 8.374.822 8.875.529

P. Jasa Pendidikan 1.726.839 1.772.979 1.849.882 1.926.725 2.040.423 2.170.081 2.184.907 2.266.735 2.376.275 2.533.151 2.586.217 2.672.262 2.777.136

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 535.037 581.007 634.372 688.347 746.158 820.328 824.915 872.899 921.484 1.020.003 1.182.516 1.318.956 1.351.714

R, S, T, U. Jasa lainnya 1.262.249 1.380.381 1.511.250 1.651.798 1.835.742 2.021.825 2.150.277 2.320.256 2.521.478 2.742.118 2.124.828 2.216.448 2.503.046

PDRB 388.578.227 410.215.840 425.625.999 436.187.507 447.986.782 448.991.964 458.769.340 470.983.512 482.064.629 495.607.055 489.995.750 506.471.907 529.532.979

PDRB ADHK Menurut Lapangan Usaha Tahunan Provinsi (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha
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Tabel Perhitungan LQ Kota Dumai tahun 2010-2022 

 

Sumber : Data diolah 2024 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,27 0,27 0,26 0,24 0,23 0,23 0,22 0,21 0,20 0,19 0,19 0,19 0,18

Pertambangan dan Penggalian 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02

Industri Pengolahan 2,19 2,19 2,08 2,00 2,01 1,96 1,95 1,91 1,93 1,90 1,92 1,91 1,94

Pengadaan Listrik dan Gas 1,17 1,17 1,22 1,29 1,34 1,32 1,35 1,32 1,28 1,18 2,45 2,91 3,58

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,23 1,23 1,25 1,23 1,25 1,23 1,21 1,19 1,17 1,18 1,22 1,22 1,25

Konstruksi 1,81 1,81 1,64 1,63 1,43 1,35 1,30 1,27 1,20 1,14 1,14 1,09 1,07

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 2,58 2,58 2,36 2,26 2,19 2,13 2,03 1,93 1,80 1,71 1,74 1,69 1,53

Transportasi dan Pergudangan 3,65 3,65 3,65 3,61 3,67 3,49 3,42 3,37 3,30 3,35 2,89 2,71 2,45

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,52 1,52 1,58 1,61 1,64 1,62 1,58 1,58 1,57 1,54 1,58 1,56 1,44

Informasi dan Komunikasi 1,20 1,20 1,30 1,40 1,48 1,45 1,41 1,40 1,36 1,30 1,26 1,19 1,13

Jasa Keuangan dan Asuransi 2,42 2,42 2,44 2,60 1,50 1,37 1,28 1,27 1,21 1,18 1,17 1,13 1,11

Real Estat 0,61 0,61 0,56 0,55 0,54 0,51 0,50 0,50 0,48 0,47 0,47 0,45 0,45

Jasa Perusahaan 1,07 1,07 1,05 1,01 0,98 0,96 0,95 0,92 0,91 0,89 0,93 0,90 0,80

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,32 1,32 1,23 1,20 1,19 1,14 1,13 1,10 1,06 1,03 1,04 1,03 1,04

Jasa Pendidikan 0,87 0,87 0,95 0,95 0,98 0,95 0,93 0,91 0,88 0,84 0,84 0,81 0,78

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,98 0,98 0,94 0,93 0,88 0,86 0,85 0,83 0,81 0,79 0,78 0,75 0,75

Jasa lainnya 1,15 1,15 1,13 1,14 1,15 1,10 1,07 1,05 1,02 1,00 1,03 1,02 1,00

Produk Domestik Regional Bruto 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Lapangan Usaha
Location Quotient ( LQ )
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Tabel Perhitungan Shift Share Kota Dumai 2010-2022 

 

Sumber : Data diolah 2024 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 402.958,75 236.676,48 -410.009,93 229.625,30

Pertambangan dan Penggalian 30.880,47 -11.696,53 26.694,52 45.878,45

Industri Pengolahan 3.347.170,10 2.740.572,08 458.634,30 6.546.376,48

Pengadaan Listrik dan Gas 3.293,72 5.100,90 59.458,06 67.852,68

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.186,18 291,37 716,76 2.194,31

Konstruksi 748.803,32 568.727,48 -1.130.014,39 187.516,41

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.230.749,76 978.197,98 -1.887.305,70 321.642,04

Transportasi dan Pergudangan 155.668,33 81.285,25 -143.053,82 93.899,76

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 35.926,25 23.403,73 17.751,56 77.081,54

Informasi dan Komunikasi 46.068,60 73.699,55 30.328,12 150.096,27

Jasa Keuangan dan Asuransi 117.130,31 91.152,54 -266.875,54 -58.592,69

Real Estat 28.334,00 22.186,66 -19.903,25 30.617,40

Jasa Perusahaan 257,55 196,20 -170,89 282,87

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 141.118,63 50.469,10 -45.981,13 145.606,60

Jasa Pendidikan 24.612,24 14.969,64 4.882,31 44.464,19

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.557,15 13.061,58 -6.507,62 15.111,11

Jasa lainnya 23.669,10 23.266,84 1.798,93 48.734,87

Produk Domestik Regional Bruto 6.346.391,70 2.302.120,93 3.884.008,30 12.532.520,93

Lapangan Usaha
Regional Share (Nij) Proportional Shift (Mij) Differential Shift (Cij) Shift Share (Dij)
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Tabel Perhitungan Tipology Klassen Kota Dumai 2010-2022 

 

Sumber : Data diolah 2024  

 

Rata-rata Pertumbuhan(Rin) Rata-rata Konstribusi(Kin) Rata-rata Pertumbuhan(Rij) Rata-rata Konstribusi(kij)

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,93 25,083% 1,67 5,518% Maju dan tumbuh pesat 1

B. Pertambangan dan Penggalian -3,84 23,036% -0,53 0,385% Maju tapi tertekan 2

C. Industri Pengolahan 5,12 28,612% 5,36 56,679% Relatif tertinggal 4

D. Pengadaan Listrik dan Gas 8,21 0,058% 23,89 0,106% Relatif tertinggal 4

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,86 0,014% 3,27 0,017% Relatif tertinggal 4

F. Konstruksi 4,87 7,715% 1,66 10,327% Potensial & bisa berkembang 3

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 5,17 8,785% 1,89 17,687% Potensial & bisa berkembang 3

H. Transportasi dan Pergudangan 4,08 0,768% 2,28 2,561% Potensial & bisa berkembang 3

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 4,69 0,431% 5,58 0,676% Relatif tertinggal 4

J. Informasi dan Komunikasi 8,33 0,861% 9,22 1,130% Relatif tertinggal 4

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 5,00 0,921% 1,14 1,439% Potensial & bisa berkembang 3

L. Real Estate 4,96 0,869% 3,61 0,444% Maju dan tumbuh pesat 1

M, N. Jasa Perusahaan 5,36 0,0049% 3,93 0,0046% Maju dan tumbuh pesat 1

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 2,63 1,738% 1,84 1,976% Potensial & bisa berkembang 3

P. Jasa Pendidikan 4,05 0,479% 4,46 0,428% Maju tapi tertekan 2

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8,10 0,189% 7,06 0,158% Maju dan tumbuh pesat 1

R, S, T, U. Jasa lainnya 6,32 0,434% 6,37 0,464% Relatif tertinggal 4

PDRB 2,63 100,000% 3,93 100,000%  

Lapangan Usaha
Provinsi Riau 2010-2022 Kota Dumai 2010-2022

Keterangan Sektor
Kuadran
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Tabel Perhitungan DLQ Kota Dumai 2010-2022 

 

Sumber : Data diolah 2024 

 

DLQ

Rata Kota Dumai Rata Prov Riau gik 1+gik gtp 1+gtp (1+gik)/(1+gk) (1+gtp)/(1+gp) (1+gik)/(1+gk)/(1+gtp)/(1+gp)^12

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,67 3,93 1,67 2,67 3,93 4,93 0,54 1,36 0,000015949334 Non Prospektif 

B. Pertambangan dan Penggalian -0,53 -3,84 -0,53 0,47 -3,84 -2,84 0,09 -0,78 0,000000000010 Non Prospektif 

C. Industri Pengolahan 5,36 5,12 5,36 6,36 5,12 6,12 1,29 1,69 0,039661520454 Non Prospektif 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 23,89 8,21 23,89 24,89 8,21 9,21 5,05 2,54 3800,880546830000 Prospektif

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 3,27 1,86 3,27 4,27 1,86 2,86 0,87 0,79 3,021368510781 Prospektif

F. Konstruksi 1,66 4,87 1,66 2,66 4,87 5,87 0,54 1,62 0,000001889605 Non Prospektif 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,89 5,17 1,89 2,89 5,17 6,17 0,59 1,70 0,000002797976 Non Prospektif 

H. Transportasi dan Pergudangan 2,28 4,08 2,28 3,28 4,08 5,08 0,67 1,40 0,000132909954 Non Prospektif 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 5,58 4,69 5,58 6,58 4,69 5,69 1,34 1,57 0,143686390162 Non Prospektif 

J. Informasi dan Komunikasi 9,22 8,33 9,22 10,22 8,33 9,33 2,07 2,57 0,074465228566 Non Prospektif 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1,14 5,00 1,14 2,14 5,00 6,00 0,43 1,65 0,000000106504 Non Prospektif 

L. Real Estate 3,61 4,96 3,61 4,61 4,96 5,96 0,93 1,64 0,001144020911 Non Prospektif 

M, N. Jasa Perusahaan 3,93 5,36 3,93 4,93 5,36 6,36 1,00 1,75 0,001182487481 Non Prospektif 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,84 2,63 1,84 2,84 2,63 3,63 0,58 1,00 0,001318113224 Non Prospektif 

P. Jasa Pendidikan 4,46 4,05 4,46 5,46 4,05 5,05 1,11 1,39 0,063350846174 Non Prospektif 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,06 8,10 7,06 8,06 8,10 9,10 1,64 2,51 0,005867331510 Non Prospektif 

R, S, T, U. Jasa lainnya 6,37 6,32 6,37 7,37 6,32 7,32 1,50 2,02 0,027415288237 Non Prospektif 

PDRB 3,93 2,63 3,93 4,93 2,63 3,63 1,00 1,00 1,000000000000

gk gp

Lapangan Usaha
Kategori sektor
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Tabel Perhitungan SLQ Kota Dumai 2010-2022 

 

Sumber : Data diolah 2024

Xij Xiy (gik/gk)/(gtp/gp)

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,67 3,93 0,28 NonUnggulan

B. Pertambangan dan Penggalian -0,53 -3,84 0,09 NonUnggulan

C. Industri Pengolahan 5,36 5,12 0,70 NonUnggulan

D. Pengadaan Listrik dan Gas 23,89 8,21 1,94 Unggulan

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 3,27 1,86 1,17 Unggulan

F. Konstruksi 1,66 4,87 0,23 NonUnggulan

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,89 5,17 0,24 NonUnggulan

H. Transportasi dan Pergudangan 2,28 4,08 0,37 NonUnggulan

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 5,58 4,69 0,80 NonUnggulan

J. Informasi dan Komunikasi 9,22 8,33 0,74 NonUnggulan

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1,14 5,00 0,15 NonUnggulan

L. Real Estate 3,61 4,96 0,49 NonUnggulan

M, N. Jasa Perusahaan 3,93 5,36 0,49 NonUnggulan

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,84 2,63 0,47 NonUnggulan

P. Jasa Pendidikan 4,46 4,05 0,74 NonUnggulan

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,06 8,10 0,58 NonUnggulan

R, S, T, U. Jasa lainnya 6,37 6,32 0,67 NonUnggulan

PDRB 3,93 2,63 1,00 0

Xj Xy

Lapangan Usaha
Static Location Quotient

Kategori Sektor
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